
 

 

65 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik ingkar janji pada gadai sawah di Desa Kalisari adalah para pihak 

yang melunasi hutangnya tidak sesuai dengan waktu yang telah 

disepakati. Pertama pemberi gadai dalam melakukan pelunasan hutang 

melebihi jatuh tempo artinya pemberi gadai dalam melunasi hutangya 

terlambat, kedua pemberi gadai dalam melunasi hutangnya sebelum 

pada waktu jatuh tempo yang telah disepakati.  

2. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Ingkar janji pada Gadai 

Sawah Di Desa Kalisari Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro 

Berdasarkan permasalahan ingkar janji pada gadai sawah di Desa 

Kalisari jika dianalisis menggunakan teori gadai pihak penerima gadai 

dan pemberi gadai sudah memenuhi rukun dan syarat dari akad gadai, 

karena para pihak melakukan ingkar janji setelah melakukan akad gadai. 

Sedangkan menurut teori wa’ad tindakan dari penerima gadai yang 

secara tiba-tiba meminta kepada pemberi gadai untuk segera dilunasi 

hutangnya itu tidak diperbolehkan. Karena penerima gadai ini tidak 

memenuhi perjanjian yang telah disepakati dan hukum menepati wa’ad 

adalah wajib. Sehingga praktik ingkar janji yang dilakukan masyarakat 

Desa Kalisari tidak dapat dibenarkan menurut hukum ekonomi syariah. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, ada beberapa saran yang bisa 

peneliti berikan kepada masyarakat melalui skripsi diantaranya adalah: 

1. Bagi masyarakat Desa Kalisari yang melakukan perjanjian gadai sawah 

alangkah baiknya jika melakukan perjanjian dilakukan dengan cara 

tertulis dan dihadiri oleh saksi, agar tidak terjadi ingkar janji yang dapat 

menimbulkan kerugian pada salah satu pihak dan akan tetap terjalin 

hubungan harmonis dengan masyarakat. 

2. Bagi pihak pemberi gadai dan penerima gadai agar dapat menjalankan  

praktik gadai yang sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dan 

lebih terbuka lagi dalam melakukan perjanjian tersebut agar terdapat 

kejelasan bagi pihak lain. 


